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Pendahuluan
VISI MISI BSI

Memberikan akses solusi
keuangan syariah di 

Indonesia. 

TEKNOLOGI 

INFORMASI SUPPORT 

PROSES BISNIS & 

KINERJA KARYAWAN 
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OPTIMALISASI SUMBERDAYA 
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MEMANGKAS WKT SLA 14 
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PENCAIRAN PEMBIAYAAN 
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TI T24 BRI SYARIAH

FRONTLINER (TELLER, 

BO, CS)  

TI IKURMA 

PEMBIAYAAN MICRO, 

KECIL & MENENGAH 

TI WISE PRO BSM

PEMBIAYAAN 

KONSUMER 

BSI GRIYA

BSI 

MITRAGUNA 

BSI PENSIUN
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

 BAGAIMANAKAH SIKLUS ANALISA PEMBIAYAAN 5 C PADA 
PEMBIAYAAN KONSUMER DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI 
WISE PRO DI BSI?

 BAGAIMANAKAH APLIKASI WISE PRO MENDUKUNG KINERJA 
PEMBIAYAAN KONSUMER MENJADI LEBIH EFISIENSI (SLA)? 

 BAGAIMANAKAH APLIKASI WISE PRO MENDUKUNG KINERJA 
PEMBIAYAAN KONSUMER BERDASARKAN JUMLAH PENCAIRAN 
PEMBIAYAAN DAN NOA? 
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Metode

Jenis penelitian Kualitatif
deskriptif

Data sekunder diperoleh dari data jumlah
NOA pembiayaan konsumer dan jumlah
pencairan pembiayaan konsumer, SOP 

Pembiayaan terkait SLA.  

Data primer diperoleh langsung melalui 
wawancara terstruktur dengan pengguna 

aplikasi Wise Pro yaitu (CBRM) dan 
Pimpinan Cabang. 



5

Hasil

Proses Bisnis Pembiayaan Konsumer

Wise Pro

Pengajuan form pembiayaan 

Analisa character

CBRM/ marketing 

Analisa 5C 

(capacity,capital,collateral,

condition of economy) 

Keputusan Pembiayaan 

Manager Area dan

Pimpinan Cabang 

DISETUJUI 

DITOLAK 

Akad Legal 

Staff legalPencairan pembiayaan  Monitoring pembiayaan 

CBRM (Wise Pro) 

Arsip dokumen 

pembiayaan 
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Pembahasan
Aplikasi Wise Pro Meningkatkan Jumlah Pencairan dan NoA

Dengan sistem yang terintegrasi dan terstruktur dengan rapi berupa fitur yang lenagkap namun
sederhaa sehingga mudah dioperasionalkan maka akan mempermudah dan mempersingkat
kinerja tim pembiayaan yang berdampak pada tercapainya target pembiayaan yaitu jumlah
pencairan pembiayaan dan Number of Account (NoA). Aplikasi WISE Pro membanti kinerja tim
pembiayaan lebih cepat, lebih terstruktur dan praktis atas digitalisasi proses bisnis,otomatisasi
proses, dan integrasi data dari proses pengajuan pembiayaan, analisa 5 C pembiayaan,
keputusan pembiayaan, akad pembiayaan hingga pencairan pembiayaan sehingga proses
pengambilan keputusan pembiayaan juga lebih cepat namun mampu mendukung optimalisasi
risiko dengan monitoring pimpinan dan memastikan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan
syariah.

Dengan adanya digitalisasi dengan menggunakan aplikasi Wise Pro, mampu mempersingkat proses 
pembiayaaan hingga proses pencairan. Wise Pro juga mampu mengurangi ketergantungan pada proses 
manual yang cukup memakan waktu lama dalam 1 kali proses pembiayaan, hal ini karena adanya fitur
integrasi data real-time, decision engine yang berbasis AI dan juga workflow approval yang lebih
terstruktur. SLA untuk pembiayaan konsumer mulai dari pengajuan pembiayaan nasabah hingga
pencairan pembiayaan memliki SLA max 14 hari kerja namun dengan menggunakan WISE PRO, SLA 
BSI menjadi max 6 hari kerja/nasabah



7

Manfaat Penelitian

Mengetahui bagaimana proses bisnis pembiayaan
konsumer dalam menggunakan teknologi informasi wise
pro.

Teknologi wise pro mampu memangkas SLA lebih efisien.

Teknologi wise pro meningkatkan jumlah pencairan dan
NoA.
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